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Bab 1

PERKAWINAN BEDA AGAMA

1. Tujuan Intruksional Khusus

0 Mahasiswa dapat menjelaskan pengertian dan dasar
hukum perkawinan.

0 Mahasiswa dapat menjelaskan tujuan perkawinan.

¢  Mahasiswa dapat menjelaskan hukum perkawinan pria muslim
dengan wanita zhlul kitab dan non muslim serta perkawinan
wanita muslim dengan pria non uslim.

2. Pentingnya mempelajari isi bab

Materi ini sangat penting untuk dipahami dan diketahui oleh
mhasiswa karena membahas tentang ketentuan hukum perkawinan
dengan non muslim. Hal tersebut penting diketahui, mengingat
pernikahan bagi umat Islam adalah merupakan landasan dalam
membina rumah tangga sebagai madrasah terutama bagi anak
keturunannya agar menjadi generasi yang Islami.

3. Petunjuk mempelajari isi bab

Materi bab ini hendaknya dipahami terlebih dahulu secara baik
pengertian dan tujuan pemikahan.'Karcna bertolak dari pengertian
dan tujuan tersebut dapat dipahami bagaimana membangun kehidupan
rumah tangga yang dituntun dalam ajaran Islam.




A. Pengertian dan Dasar Hukum Perkawinan

Perkawinan/nikah adalah suatu akad yang menghalalkan antarg
seorang laki~laki dan perempuan yang bukan muhrim dan menimbulkan
hak dan kewajiban antara keduanya. Dalam pengertian yang luas,
pernikahan merupakan suatu ikatan lahir antara dua orang (laki-laki
dan perempuan) untuk hidup bersama dalam suatu rumah tangga

dan keturunan yang dilangsungkan menurut ketentuan—ketentuan
syariat Islam.!

Nikah dalain agama Islam merupakan suatu hal yang diperintahkan
(dianjurkan) sebagaimana dikemukakan dalam surat an—Nisa’ ayat 3:
, T s ? b porTE :': 1Y e -
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Dan jika kamu takut tidak akan dapat Berlaku adil terhadap
(hak—hak) perempuan yang yatim (bilamana kamu mengawininya),
Maka kawinilah wanita—wanita (lain) yang kamu senangi: dua,
tiga atau empat. Kemudian jika kamu takut tidak aban dapat

Berlaku adil, Maka (kawinilah) seorang saja, atau budak—budak

yang kamu miliki. Yang demikian itu adalah lebih dekbat kepada
tidak berbuat aniaya. (QS. An—Nisa: ).

@,
o
-~

B. Tujuan Perkawinan

Diperintahkan (dianjurkan) menikah dalam ajaran Islam. Maka

sudah barang tentu adanya tujuan pernikahan. Adapun tujuan
pernikahan adalah sebagai berikut:

0 Menentramkan jiwa

Allah menciptakan hamba-Nya hidup berpasang—pasangan, tidak
hanya manusi, tetapi demikian juga halnya hewan dan tumbuh-
tumbuhan. Dengan diciptakan berpasang-pasangan, maka merupakan
suatu yang alami, jika pria tertarik kepada wanita dan begitu

pula sebaliknya.

' Nazar Bakry, Problematika Pelaksanaan Figih Islam, PT. Raja Grafindo Persada,
Jakarta, 1994, him. 1.
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Bila sudah terjadi akad nikah, si wanita merasa Jiwanya tenteram,
karena merasa ada yang melindungi dan ada yang bertanggung jawab
dalam rumah tangga. Si suamipun merasa tentram karena merasa ada
pendampingnya untuk mengurus rumah tangga, tempat menuinpahkan
perasaan suka dan duka, teman bermusyawrah dalam menghadapi
berbagi persoalan.* Sebagaimana dikemukakan dalam Al-Qur'an:

s

{rr- R A BT AR e Z5 717 % L. -
IS5, gl ) 1)) . ‘cr:zgélo-o‘zd-b‘*og
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Dan di antara tanda—tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan
untukmu isteri—isteri dari jenismu sendiri, supaya kamii cendernung
dan merasa tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu
rasa kasih dan sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu

benar—benar terdapat tanda—tanda bagi kaum yang berfikir. (QS.
Ar-Rum: 2r).

Maka salah satu tujuan perkawinan adalah mewujudkan
ketentraman jiwa, dengn rasa saling mengasihi dan menyayangi
antara istri dan suami. Jika hal tersebut tidak terwujud, maka tidaklah
sempurna pernikahan tersebut, kalau tidak dikatakan telah gagal.

0 Melestarikan Keturunan

Setiap orang pasti mendambakan keturunan (anak) yang dapat
meneruskan kelangsungan hidupnya, anak diharapkan dapat mengambil
alih tugas, perjuangan dan ide—ide orang tuanya.® Dalam hal ini Allah

berfirman:
A 2 %0
,i; e LL04 Lot oo .
anl )09 o Aas g I\

Allah menjadikan bagi kamu isteri—isteri dari jenis kamu sendirt
dan menjadikan bagimu dari isteri—isteri kamu itu, anak—anak
dan cucu—cucit, dan memberimu rezki dari yang baik—baik. Maka
Mengapakah mereka beriman kepada yan ¢ bathil dan mengingkari
nikmat Allah?” (QS. An=Nahl: 72).

2 M. Ali Hasan, Masail Figibyah Al-Haditsah, PT. Raja Grafindo Persada,
Jakarta, 1998, him. 2 _
* M. Ali Hasan, Op. Cit, hlm. 3
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Berdasarkan ayat tersebut di atas, jelaslah bahwa Allah
menciptakan manusia berpasang-pasangan supaya berkembang biak
dan memakmurkan bumi. Schingga semua manusia yang normg|
akan merasa gelisah, apabila perkawinannya tidak menghasilkan
keturunan, karena pada umumnya orang rela bekerja keras adalah
untuk kepentingan keluarga dan anak cucunya.

0 Memenuhi Kebutuhan Biologis

Hampir semua manusia yang sehat jasmari dan rohaninya,
menginginkan hubungan seks. Bahkan hewanpun berprilaku demikian.
Pemenuhan kebutuhan biologis itu harus diatur melalui lembaga
perkawinan, supaya tidak terjadi penyimpangan, sehingga norma-
norma adat dan agama tidak dilanggar.*

Kecenderungan cinta dengan lawan jenis dan hubungan seksual
sudah ada dalam diri manusia atas kehendak Allah. Dengan perkawinan
maka hubungan biologis yang dilakukan oleh seorang laki-laki dan
perempuan akan menjadi sah dan halal bagi keduannya.

0 Latihan Memikul Tanggung Jawab

Apabila perkawinan dilakukan untuk mengtur fitrah manusia
dan mewujudkan bagi manusia kelangsungan kehidupannya yang
diinginkan oleh nalurinya, maka faktor yang tidak kalah pentingnya
dalam perkawinan adalah penumbuhan rasa tanggung jawab.

Pada dasarnya, Allah menciptakan manusia di dalam kehidupan
ini, tidak hanya sekedar makan, minum, hidup kemudian mati. Lebih
jauh lagi, manusia diciptakan supaya berfikir, menentukan,mengatur,

mengurus segala persoalan, mencari dan memberi manfaat untuk
5
umat.

Sesuai dengan maksud, prinsip manusia dan segala keistimewaannya
berkarya, maka manusia memikul tanggung jawab. Manusia bertangung
jawab dalam keluarga, masyarakat dan negara. Itu semua dimulai dari

ruang lingkup yang terkecil terlebih dahuluy, yaitu keluarga, kemudian
baru meningkat kepada yang lebih luas lagi.

Keempat faktor tersebut, perlu mendapat perhatian dan
direnungkan matang-matang, agar kelangsungan kchidupan rumah

tangga dapat berjalan sebagaimana yang diharapkan. Sehingga hal-
hal yang dapat menjadikan tidak tercapainya tujuan terscbut perlu

* M. Ali Hasan, Op. Cit, hlm. s
> Ibid, hlm. 6
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dihindari. Sehingga berkaitan dengan ini, perkawinan antar orang
yang berbeda agama perlu dikaji, agar tercapinya tujuan perkawinan.

C. Hukum Perkawinan dengan non muslim

1. Perkawinan Pria Muslim dengan wanita Musyrikah

Agama Islam tidak memperkenankan pria muslim kawin dengan
wanita musyrikah. Sebagaimnna dijclaskan dalnm AJ—Q_ur‘an'

e @ - Vo rs 'f """.d' s -r-ﬂ"
Nrs 5 ”' ﬁr*"” ¢ o -f / ® LAY .../-r'--
quﬂ,‘ sy \,‘i.,i ,.‘3\ Lo.f..,a', \,3,

l.\

l ....- r/ 2P, ”~ > z4 4 ~ .
\J\ v ‘JJU‘ J‘Q_;:'.h&lﬂ ‘:c-a}t_,]_, u"

v T2,

é@ Oy ﬂ mew .f-._é:_:,_\'; :é:.’:; 44..;:\; b.a_a..j\_,

Dan janganlah kamu menikahi wanita—wanita musyrik, sebelum
mereka beriman. Sesunggubnya wanita budak yang mukmin lebih
baik dari wanita musyrik, walaupun Dia menarik hatimu. Dan
janganlah kamu menikahkan orang—orang musyrik (dengan wanita—
wanita mukmin) scbhelum mereka beriman. Sesunggubnya budak
yang mukmin lebih baik dari orang musyrik, walaupun Dia menarik
hatimu. Mereka mengajak ke neraka, sedang Allah mengajak ke
surga dan ampunan dengan izin-Nya. Dan Allah menerangkan
ayat—-ayat-Nya (perintah—perintah-Nya) kepada manusia supaya

mereka mengambil pelajaran. (QS. Al-Bagarah: 221).

Hanya di kalangan ulama timbul beberapa pendapat tentang
siapa yang disebut sebagai musyrikah (wanita musyrik) yang haram
dikawini. Menurut Ibnu Jarir al-Thabari, seorang ahli tafsir, bahwa
musyrikah yang dilarang untuk dikawini itu ialah musyrikah dari
bangsa arab saja, karena bangsa arab pada waktu turunnya Al-Qur'an
memang tidak mengenal kitab suci dan mereka menyembah berhala.
Maka menurut pendapatnya, seorang muslim boleh kawin dengan
wanita musyrik dari bangsa non arab, seperti wanita Cina, India
dan Jepang, yang diduga mempunyai kitab suci atau serupa kitab
suci, seperti pemeluk agama Hindu, Budha, Konghucu. Muhammad

Abduh juga sependapat dengan ini.°

® Rasyid Ridha, Tafsir Al-Manar, Vol. V1. Cairo, Darul Manar, 1367 H, hlm. 187

188, 190 dan 193
e e T
5
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Tetapi kebanyakan ulama berpendapat, bahwa semua musyrikah
baik dari bangsa Arab ataupun bangsa non Arab, sclain ahlul kitab,

yakni Yahudi dan Kristen tidak bolch dikawini.

2. Perkawinan antara Pria Muslim dengan Wanita
Ahlul Kitab

Para ulama berbeda pendapat mengenai hukum perkawinan

antara muslim dcﬁgan wanita ahlul kitab.

a. Jumhur ulama, Hanafi, Maliki, Syafi'i maupun Hambal;
berperdapat, seorang pria muslim diperolehkan kawin dengan

wanita ahlul kitab.

b. Golongan Syiah imamiyah dan syiah Zaidiyh berpendapat,
bahwa pria muslim tidak boleh kawin dengan wanita ahlul
kitab.’

Adapun argumentasi yang dikemukakan oleh golongan pertama
(jumhur ulama) adalah:

1. Firman Allah yang berbunyi:
T -y P ,,i-‘/.ﬁ; ,,,h,-_‘:;; }f-';)’,’r;
C)\J:\.a.\p_, ",(]Jg- .__..':}.g\ g3 AN r\..‘.l:_, it,,u\ ;(JJTI r}.;\ }
“",":g’i" ".'."i s Fe L ANt o oests ,# ST Y 3 B’}ﬁ' 2
S '_\\_,:_, L’:'_{]\U:Mb“;‘}“y\ﬁmlbr*d?
TP G AT s A LA AR 2 v, W s
Ao Wy Uedtl ae et (Sl T LEK T LS

-
~

7. s S T ¥ S s LT ,  Pa ” o e
Y LNt R TR W O v I e G ‘;}‘-*5-‘
U o

¢() &4l

Pada bhari ini Dihalalkan bagimu yang baik—baik. Makanan
(sembeliban) orang—orang yang diberi Al kitab itu halal bagimu,
dan makanan kamu balal (pula) bagi mereka. (dan Dibalalkan

manga'wzm) wanita yang menjaga kehormatan® diantara wanita—
wanita yang beriman dan wanita—wanita yang menjaga kehormatan

di antara orang—orang yang diberi Al kitab sebelum kamu, bila kamu
telah membayar mas kawin mereha dengan maksud menikahinya,

tidak' dengan- maksud berzina dan tidak (pula) menjadikannya
gundik-gundik. Barangsiapa yang kafir sesudah beriman (tidak

menerima hukum—hukum Islam) Maka hapuslah amalannya dan ia
di hari kiamat Termasuk orang~orang merugi. (QS. Al-Maidah: 5).

[
3

7 M. Ali Hasan, Op. Cit, hlm. 1z
® Ada yang mengatakan wanita-wanita yang merdeka.

-—m
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2. Juga berdasarkan sunah nabi, Dimana nabi pernah kawin dengan
wanita ahlul kitab, yakni Mariah al-Qibtiyah (kristen). Demikian
pula seorang sahabat nabi Hudzaifah bin Al-yaman pernah

melakukan perkawinan dengan scordng wanita Yahudi, sedang
sahabat tidak ada yang menentangnya.’

2. Jabir r.a pernah ditanya tentang perkawinan pria muslim dengan
wanita Yahudi atau Nasrani, beliau menjawab: “Kamipun pernah

menikah dengan mereka pada waktu penaklukan Kufah bersama-
sama dengan Sa’ad bin Abi Waqash.!

Sedangkan golongan kedua (syi'ah) melandaskan pendapat mereka
dengan beberapa dalil:

1. Firman Allah:
> 3 ,,}-rfé :{{’ 23 < ” o AN g
}ff‘“‘wiﬁ’@‘,ﬂ _,‘:Lg"a{‘f:-oj\“;&dy_,}

o A% doal ‘_,-:._,e,@-’- ‘,.:.i!"\' (_;».K.j\j_; ‘,(Z::d
e e ol X" ” o, "'"} A 'y >
EZ3ta \J'L.x.':»b O 4y u,‘é.»" P"(.,.;U, 3,50
é. d_) 3:: P-W} A uﬂw c-i_...:v_\; :;C:; .;4,;,1\: &:ﬂ.-ﬂ.o-" ’/’T_;

Dan janganlah kamu menikahi wanita—wanita musyrik, sebelum
mereka beriman. Sesunggubnya wanita budak yang mukmin lebil
baik dari wanita musyrik, walaupun Dia menarik hatimu. Dan
janganlah kamu menikahkan orang—orang musyrik (dengan wanita—
wanita mukmin) sebelum mereka beriman. Sesunggubnya budak
yang mukmin lebih baik dari orang musyrik, walaupun Dia menarik
hatimu. Mereka mengajak ke neraka, sedang Allah mengajak ke
surga dan ampunan dengan izin-Nya. Dan Allah menerangkan
ayat-ayat-Nya (perintah—perintah-Nya) kepada manusia supaya
mercka mengambil pelajaran. (QS. Al-Bagarah: 221).

Golongan ini berpendapat bahwa wanita-wanita ahlul kitab itu
termasuk kafir, karena wanita-wanita ahlul kitab itu telah musyrik
(menyekutukan Allah). Berdasarkan riwayat Ibnu Umar, bahwa beliau
pernah ditanya tentang hukum mengawini wanita Yahudi dan Nasrani.
Beliau menjawab, “Sesungguhnya Allah mengharamkan wanita-wanita
musyrik bagi orang—orang mukmin, saya tidak tahu kemusyrikan
vang lebih besar dari pada anggapan seseorang wanita (Nasrani),

? Prof. Drs. H. Masjfuk Zuhdi, Masail Figihyah, hlm. s
M. Ali, Hasan, Op. Cit, him. 12
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bahwa tuhannya adalah Isa. Padahal Isa hanya scorang manusia dap
hamba Allah. 1

2. Firman Allah:
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Hai crang—orang yang beriman, apabila datang berhijrah kepadamu
perempuan—perempuan yang beriman, Maka hendaklah kamu uji
(keimanan) mereka. Allah lebin mengetahui tentang keimanan
mereka;maka jika kamu telah mengetahui bahwa mereka (benar-
benar) beriman Maka janganlah kamu kembalikan mereka kepada
(suami-suami mereka) orang—orang kafir. Mereka tiada halal bagi
orang—orang kafir itu dan orang-orang kafir itu tiada halal pula
bagi mereka. Dan berikanlah kepada (suami suami) mereka, mahar
yang telan mereka bayar. Dan tiada dosa atasmu mengawini mereka
apavila kamu bayar kepada mereka maharnya. Dan janganlah
kamu tetap berpegang pada tali (perkawinan) dengan perempuan—
perempuan kafir; dan hendaklah kamu minta mahar yang telah
kamu bayar; dan hendaklah mereka meminta mahar yang telah
mercka bayar. Demikianlah hukum Allah yang ditetapkanNya di
antara kamu. Dan Allah Maba mengetabui lagi Maha Bijaksana.
(QS. Al-Mumtabanah: 10).

Sebagaimana telah dikemukakan dj atas, bahwa mereka

berpendapat, ahli kitab itu termasuk orang-orang kafir. Dengan
demikian, hukumnya tetap diharamkan.

Rasyid Ridha sependapat dengan Jumhur Ulama yang
membedakan musyrikin/musyrikah di satu pihak dengan ahlul kitab
(Kristen dan yahudi) pihak lain, sesuai dengan pengelompokan yang
dibuat Al-Qur'an.!2

Sebagaimana telah disinggung terdahulu, bahwa tujuan berumah
tangga adalah untuk memperoleh ketentuan dan ketenangan jiwa,

11 M. Ali Hasan, Op. Cit, hlm. 12
12 Rasyid Ridha, Tafsir al-Manar, vol V1, Darul Manar, 1307 H, hlm. 186
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serta mendapatkan keturunan yang baik, (saleh). Schingga apakah
hal itu dapat terwujud jika pria muslim menikah dengan ahlul kitab
(beda agama)? Apakah suami akan dapat mempengaruhi istri dalam
membuat suatu aturan atau kebiasaan—kebiasaan yang baik dalam
rumah tangga, atau sebaliknya? Apakah pendidikan yang diharapkan
akan menghasilkan anak yang salch akan terwujud?

Pertanyaan—pertanyaan tersebut jika kita cermati, maka kita melihat
akan lebih banyak kemungkinan mudlaratnya dibandingkan dengan
masalahnya. Atau dalam kata yang lain, akan sulit mewujudkan rumah
tangga yang baik, rumah tangga damai dan sejahtera, menghasilakan
anak yang saleh jika antara suami dan istri beda agama. Dalam kaedah
fikih dikatakan: menghindari dari kemudlaratan harus didahulukan

atas mencari/menarik maslahat (kebaikan).1?

Sehingga dalam hal ini penulis berbeda pendapat dengan jumhur
ulama yang membolehkan pria muslim kawin dengan wanita ahli
kitab. Dan penulis sejalan dengan ketentuan yang terdapat dalam
Kompilasi Hukum Islam, pasal 40 ayat (c), dilarang melangsungkan
perkawinan antara pria beragama Islam dengan wanita yang tidak
beragama Islam.*

Dilarangnya pria muslim mengawini wanita ahlul kitab dalam
KHI, dengan alasan sebagai berikut:

a. 4= yJllaw Artinya sebagi tindakan preventif untuk mencegah
terjadinya kemurtadan dan kehancuran rumah tangga jika
terjadinya perkawinan antara pria muslim dengan non-muslim.

b. Kaidah Figih: mencegah menghindari mafsadah/ mudlarat
atau resiko, didahulukan/diutamakan dari pada upaya mencari/
menarik maslahat (kebaikan)

c. Pada prinsipnya agama Islam melarang (haram) perkawinan
antara seorang beragama Islam dengan seorang yang tidak
beragama Islam (perhatikan surat Al-Baqarah: 221), sedangkan
diperbolehkan kawin seorang pria muslim dengan wanita
ahlul kitab berdasarkan surat al-maidah: 5, hanya dispensas
bersyarat, yakni kualitas iman dan Islam pria muslim terscbut

M. Ali Hasan, Op. Cit, hlm. 15 | |
1 Abdurahman, Kampflasi Hukum Islam di Indonesia, CV. Akademika Prcsmdo,

Jakarta, 1995, hlm. 122
_ w995 Mme22
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haruslah cukup baik, karena perkawinan tersebut mengandung
resiko yang tinggi (pindah agama atau ccrai)15

3. Perkawinan Wanita Muslim dengan Non-muslim

Ulama telah sepakat, bahwa Islam melarang perkawinan antara
scorang wanita muslim dengan pria non muslim, baik termasuk ahli
kitab atau bukan.

Adapun dalil yang menjadi dasar hukumnya larangan
tersebut adalah:

1. Firman Allah:
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Dan janganlah kamu menikahi wanita—wanita musyrik, sebelum
mereka beriman. Sesungguhnya wanita budak yang mukmin lebih
batk dari wanita musyrik, walaupun Dia menarik hatimu. Dan
Janganlah kamu menikabkan orang—orang musyrik (dengan wanita—
wantta mukmin) sebelum mereka beriman. Sesunggubnya budak
yang mukmin lebih baik dari orang musyrik, walaupun Dia menarik

hatimu. Mereka mengajak ke neraka, sedang Allah mengajak ke
surga dan ampunan dengan 12zin=-Nya. Dan Allah menerangkan
ayat—ayat-Nya (perintah—perintah—N ya) kepada manusia supaya
mereka mengambil pelajaran. (OS. Al—Bagémb: 221).

‘ )
2 Ijma_ para ulama tentang larangan perkawinan antara wanita
muslimah dengan pria non-muslim.

Adapun hikmah dilarangnya perkawinan antara orang Islam (pria/

v{anita)'dengan orang yang bukan Islam (pria/wanita, selain ahlul
kitab), ialah bahwa antara orang Islam

Kristen dan Yahudi itu terda
sangat berbeda.

dengan orang kafir selain

pat way of life dan filsafat hidup yang

-Sebab orang Islam percaya sepenuhnya kepada Allah sebagai
pencipta alam semcsta: percaya kepada nabi, kitab suci, malaikat dan
percaya pula pada hari kiamat, sedangkan orang musyrik/kafir pada

= Masjfuk Zuhdi, Op. Cit, hlm. 10
—*R_—
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umumnya tidak percaya pada semuanya itu. Kepercayan mereka penuh
dengan khvurafat dan irasinal. Bahkan mereka selalu mengajak orang-
orang yang telah beragama/beriman untuk meninggalkan agamanya
dan kemudian diajak mengikuti kepercayaan/idiologi” mereka.

* Dan dilarangnya perkawinan antara seorang wanita Islam dengan
pria Kristen/Yahudi, karena dikawatirkan wanita Islam itu dihilangkan
kebebasan beragama dan menjalankan ajaran—ajaran agamanya,
kemudian terserat kepada suaminya. Demikian pula anak-anaknya
dikawatirkan pula mereka akan mengikuti agama bapaknya, karena
bapak sebagai kepala keluarga lebih dominan dari ibu.!”

Maka, pada prinsipnya kawin dengan pria non muslim dilarang,
kemudian pula kawin dengan wanita ahli kitab merupakan dispensasi,
yang bersyarat. Sebab perkawinan pria/wanita muslim dengan pria/

wanita non muslim akan lebih banyak menimbulkan mudlarat. Courtenay
Beale dalam bukunya ‘Mariage Before, & After” mengingatkan bahwa

pasangan suami istri yang dapat religius antagonism (perlawanan/
pertentangan agama), maka akan sulit sekali menciptakan rumah
tangga yang harmonis dan bahagia, karena masalah agama adalah
masalah yang sangat prinsip dan sensitive bagi umat beragama.'®

D. Rangkuman

1. Pernikahan pria muslim dengan wanita musyrikah hukumnya

haram (tidak boleh).

2. Pernikahan pria muslim dengan wanita ahli kitab, terjadi
perbedaan pendapat ulama mengenai hukumnya:

3. Jumhur ulama, Hanafi, Maliki, Syafi’i maupun Hambali
berpendapat, seorang pria muslim diperolehkan kawin dengan
wanita ahlul kitab.

4. Golongan Syiah imamiyah dan syiah Zaidiyh berpendapat,
bahwa pria muslim tidak boleh kawin dengzn wanita ahlul
kitab.Terhadap hukum

" Ali Ahmad al-Jurjawi, Hikah al~Tasyri’ wa falsafatubu, vol. 11, Cairo, Al-
Mathba'ah Al-Yusufiyh, 1931, hlm. 25—26, 28—10.

' Masjfuk Zuhdi, Op. Cit, hlm. 7

1 Couteney Beale, Marriage & After Before, London, The Wales Publishing, «,
tt, hlm. 20

m— e e m e o o
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5 Pernikahan wanita muslim dengan pria non muslim baik ahi;
kitab maupun bukan ahli kitab hukumnya haram (tidak boleh),

E. Latihan/Tugas

1. Jelaskan hukum pernikahan antara pria muslim dengan

wanita musyrikah!
2. Jelaskan hukum pernikahan antara pria muslim dengan wanita

ahli kitab!

3. Jelaskan hukum pernikahan antara wanita muslim dengan

pria non mulim!

F. Rujukan

Abdurahman, SH, MH, Kompilasi Hukum Islam di Indonesia, CV.
Akademika Presindo, Jakarta, 1995.

Ali Ahmad al-Jurjawi, Hikah al-Tasyri’ wa falsafatubu, vol. 11, Cairo,
Al-Mathba’ah Al-Yusufiyh, 1931.

Couteney Beale, Marriage & After Before, London, The Wales
Publishing, c, tt.

Departemen Agama, A/-Qur'an dan Terjemahnya, Yayasan
Penyelenggara Penterjemah/Penafsir Al-Qur’an, Jakarta, 1971.

M. Ali Hasan, Masail Figihyah Al-Haditsah, PT. Raja Grafindo
Persada, Jakarta, 1998.

Nazar Bakry, Problematika Pelaksanaan Figih Islam, P'I. Raja Grafindo
Persada, Jakarta, 1994.

Rasyid Ridha, 7afsir al-Manar, vol V1, Darul Manar, 1307 H.
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